
Penjelasan : 

Beredar di media sosial sebuah informasi 

lowongan kerja mengatasnamakan Shopee 

Indonesia. Lowongan kerja tersebut 

ditujukan untuk mencari karyawan paruh 

waktu secara online dan mengklaim hanya 

membutuhkan ponsel untuk bekerja.

 

Faktanya, Shopee Indonesia melalui akun 

Twitter resminya @ShopeeCare, 

mengklarifikasi bahwa informasi lowongan 

kerja mengatasnamakan Shopee Indonesia 

tersebut tidak benar atau hoaks. Shopee 

Indonesia tidak pernah mengirimkan 

informasi lowongan kerja melalui 

WhatsApp, SMS, atau link melalui kanal 

Blogspot yang mengatasnamakan Shopee 

Indonesia. Seluruh informasi lowongan 

kerja resmi Shopee Indonesia dapat diakses 

melalui website careers.shopee.co.id.

Sabtu, 10 Desember 2022

Hoaks

1. [HOAKS] Lowongan Kerja Karyawan Paruh Waktu 
Mengatasnamakan Shopee Indonesia

Link Counter:

- https://twitter.com/shopeecare/status/1595289389860458496?s=46&t=SCeYTNdDc-ST4cVM

wZgx9g 

https://twitter.com/shopeecare/status/1595289389860458496?s=46&t=SCeYTNdDc-ST4cVMwZgx9g
http://careers.shopee.co.id/
https://twitter.com/shopeecare/status/1595289389860458496?s=46&t=SCeYTNdDc-ST4cVMwZgx9g
https://twitter.com/shopeecare/status/1595289389860458496?s=46&t=SCeYTNdDc-ST4cVMwZgx9g


Penjelasan : 

Beredar sebuah akun WhatsApp yang mengatasnamakan Wakil Bupati Pinrang 

Alimin. Akun tersebut terlihat menghubungi warga dengan tujuan penyaluran 

bantuan dana untuk pondok pesantren sebesar Rp16 juta.

Faktanya, akun WhatsApp yang mengatasnamakan Wakil Bupati Pinrang Alimin 

tersebut adalah tidak benar. Dilansir dari detik.com, Alimin menjelaskan bahwa 

terdapat mekanisme yang harus dilalui untuk penyaluran bantuan ke pesantren, 

tetapi bukan dirinya yang mengurus atau menyampaikannya secara langsung. Ia 

meminta masyarakat agar berhati-hati jika mendapat pesan yang 

mengatasnamakan dirinya dan segera melapor apabila terdapat unsur penipuan di 

dalamnya.
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Hoaks

2. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan 
Wakil Bupati Pinrang

Link Counter:

- https://www.detik.com/sulsel/berita/d-6452889/nama-wabup-pinrang-dicatut-untuk-penip

uan-modus-beri-bantuan-rp-16-juta

https://www.detik.com/sulsel/berita/d-6452889/nama-wabup-pinrang-dicatut-untuk-penipuan-modus-beri-bantuan-rp-16-juta
https://www.detik.com/sulsel/berita/d-6452889/nama-wabup-pinrang-dicatut-untuk-penipuan-modus-beri-bantuan-rp-16-juta
https://www.detik.com/sulsel/berita/d-6452889/nama-wabup-pinrang-dicatut-untuk-penipuan-modus-beri-bantuan-rp-16-juta


Penjelasan : 

Beredar hasil tangkapan layar sebuah artikel 

dengan judul "Ma'ruf amin Himbau warga 

miskin terpencil banyak sedekah biar tak 

ngundang bencana".

Faktanya, dilansir dari liputan6.com, 

unggahan yang menyebut artikel berjudul 

"Ma'ruf amin Himbau warga miskin terpencil 

banyak sedekah biar tak ngundang 

bencana" adalah tidak benar. Judul pada 

artikel tersebut telah disunting. Foto dan 

penulis pada artikel tersebut identik dengan 

sebuah artikel lain yang diunggah oleh 

sindonews.com pada 30 November 2022 

dengan judul "Percepat Pembangunan 

Papua Selatan, Wapres Minta Mendagri 

Petakan Sejumlah Isu".
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Disinformasi

3. [DISINFORMASI] Ma'ruf Amin Imbau Warga Miskin 
Banyak Sedekah Agar Tak Undang Bencana

Link Counter:
- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2022/12/08/220100682/-hoaks-wapres-imbau-warga-miskin-bersedeka

h-untuk-cegah-bencana

- https://m.liputan6.com/cek-fakta/read/5147960/cek-fakta-tidak-benar-maruf-amin-imbau-warga-miskin-banya

k-sedekah-agar-tak-undang-bencana

- https://nasional.sindonews.com/read/956177/12/percepat-pembangunan-papua-selatan-wapres-minta-mendag

ri-petakan-sejumlah-isu-1669799506

https://m.liputan6.com/cek-fakta/read/5147960/cek-fakta-tidak-benar-maruf-amin-imbau-warga-miskin-banyak-sedekah-agar-tak-undang-bencana
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https://nasional.sindonews.com/read/956177/12/percepat-pembangunan-papua-selatan-wapres-minta-mendagri-petakan-sejumlah-isu-1669799506


Penjelasan : 

Beredar di media sosial Facebook sebuah unggahan video berjudul “Pasukan Elite TNI 

Masuki Ukraina Bantu Duduki Kota Kiev”. Narator dalam video tersebut menyatakan 

bahwa pasukan separatis Indonesia dilaporkan telah dilepas untuk memasuki wilayah 

Ukraina. Kelompok yang dipimpin oleh Presiden Joko Widodo (Jokowi) tersebut sudah 

berhasil menjangkau beberapa wilayah Ukraina untuk membantu militer Rusia.

Berdasarkan penelusuran cekfakta.tempo.co, narasi dan isi video berjudul “Pasukan 

Elite TNI Masuki Ukraina Bantu Duduki Kota Kiev” tersebut adalah keliru. Potongan 

video yang diunggah oleh akun Facebook tersebut adalah hasil suntingan berupa 

gabungan beberapa video di waktu dan peristiwa yang berbeda. Video itu tidak ada 

kaitannya dengan pasukan elite Tentara Nasional Indonesia (TNI) yang memasuki 

wilayah Ukraina guna membantu duduki Kota Kiev.
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Disinformasi

4. [DISINFORMASI] Video Pasukan Elite TNI Masuki 
Ukraina Bantu Duduki Kota Kiev

Link Counter:

- https://cekfakta.tempo.co/fakta/2074/keliru-video-pasukan-elite-tni-masuki-ukraina-bantu

-duduki-kota-kiev 

http://cekfakta.tempo.co/
https://cekfakta.tempo.co/fakta/2074/keliru-video-pasukan-elite-tni-masuki-ukraina-bantu-duduki-kota-kiev
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